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PERUBAHAN STRUKTUR KOMUNITAS TERUMBU KARANG
AKIBAT AKTIVITAS MASYARAKAT DI PESISIR
PULAU GILIKETAPANG, KABUPATEN PROBOLINGGO

Lutfiatul Puspitasari., Setijono Samino., CaturrRetingdyah
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu Péatggan Alam,
Universitas Brawijaya, Malang

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perubahamgxsisi,
diversitas dan kelimpahan terumbu karang akibatitdd masyarakat
di pesisir Pulau Giliketapang, Kabupaten ProbolmgdPenelitian
menggunakan metode transek sabbkit(transect) terdiri dari 18
transek yang terbagi atas tiga lokasi (dermagaatdeltan dan daerah
transisi) setiap lokasi terbagi zona jauh dan delai pantai, dengan
ukuran petak 2x2 fm Pengamatan terumbu karang dilakukan dengan
melihat penutupan terumbu karang di setiap stastengukuran faktor
abiotik dilakukan dua kali ulangan. Hasil pengama&rumbu karang
ditemukan 11 Famili. Berdasarkan nilai Indeks KesamMorisita ()
terdapat perbedaan pada masing-masing lokasi,d @ekat (jarak 50-
70 m) dan jauhX 80 m) dari pantai tidak ditemukan kesamaan. Pada
lokasi | terjadi kodominansi antar@orites lobata dan Chyphastrea
microphthalma, lokasi Il terjadi kodominansi antaReorites mayeri dan
Acropora spp., sedangkan pada lokasi Il didominansi olemik
Poritidae. Perubahan struktur komunitas terumbwan@rjuga terjadi
pada setiap lokasi dengan jarak yang sama darip@mai. Aktivitas
yang menyebabkan kerusakan terumbu karang antargpéambuangan
sampah, MCK, penambangan terumbu karang, sertatagtpelayaran.
Nilai Indeks Keragaman Shannon-Wiener (H’) terunkawang pada
lokasi | sebesar 0-1,83, pada lokasi Il antara-2,8@, sedangkan pada
lokasi Ill antara 0-0,83. Perbedaan nilai (H’) jugajadi pada zona
dekat dan jauh dari pantai. Berdasarkan penutupeumbu karang
lokasi | dan Il penutupan terumbu karang dalam kgirzhik (53,06 %
dan 65,36 %), sedangkan pada lokasi Il dalam lsridirang baik
(38,38 %). Nilai faktor abiotik di perairan Puladulilk®tapang relatif
normal dan mampu mendukung pertumbuhan terumbugara

Kata kunci: Giliketapang, terumbu karang, transek sabuk
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CHANGES IN COMMUNITY STRUCTURE OF CORAL REEFS
IN THE COASTAL OF AT GILIKETAPANG ISLAND,
PROBOLINGGO BY PUBLIC ACTIVITIES

Lutfiatul Puspitasari., Setijono Samino., CaturrReingdyah
Biology Department, Faculty of Mathematics and Kat$ciences
Brawijaya University, Malang

ABSTRACT

The aim of this research was to know changes ircémeposition,
diversity and abundance of coral reefs caused byahuactivity in
coastal of Giliketapang Island, Probolinggo Digtrithis research used
belt transect method which consist of 18 transelo¢gded to three
location (harbour, near from forest and transiteoea) and with the
division far and near zone from the coastal, wilbt gize of 2x2 rh
The coral reef observation be done by the cordlceeerage at every
station. Measurement of abiotic factors be donetviay replications.
Observations of coral reefs found 11 families. itai Index (@) there
were differences in the near zone (a distance afbth) and distant(
80 m) from the coast there was defference. Theng ez@ominance
betweenPorites lobata and Chyphastrea microphthalma in location I,
location Il also occurred codominance betwdearites mayeri and
Acropora spp., while the location Il dominated of Poritd&milies.
Changes in community structure of coral reefs alsoure in any
location with the same distance from the coastiviEs that cause
damage to coral reefs include: waste disposal, ipubilets, coral
mining, and shipping activities. Shannon-WienerekdqH'") of coral
reefs in the location | between 0-1.83, the locatidoetween 1.66-2.37,
whereas the location Il between 0-0.83. The déifee (H') also occurs
in the near zone and far from the coast. Basedbseruation covering
of coral reef in location | and Il are in good cdiwmh (53.06 % and
65.36 %), while in Il location is not in good cdtidn (38.38 %).
Abiotic factors (pH, salinity, conductivity, tem@eure) value in waters
Giliketapang Island relatively normal and can suppbe growth of
coral reef.

Key world: belt transect, coral reef, Giliketapang Island
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Axial corallite
Barrier reef
Calyx
Coenosteum
Coloni=koloni

Columnar

Coral reef
Coral

DAFTAR ISTILAH

: koralit yang terletak di ujung.
: karang penghalang.
: permukaan atas koralit.
: skeleton di antara koralit.
: kelompok dari polyp yang terbentlskri
pembelahan induk yang sama.
: bentuk koloni yang berupa kolom, atdarpyang
berbentuk gada.
: terumbu karang.
: karang, biota laut penghasil kapur, cadanya
bervariasi soliter dan ada yang memberkoiloni.

Corallite=koralit : struktur skeleton dari satuiwidu polyp.

Corallum

Costae=kosta

: struktur skeleton secara keseluruhankiéoni
karang.
: struktur skeleton yang terletakai koralit yang
biasanya tembuh secara radial yang merupakan
kelanjutan dari septa.

Digitate=Digitata : bentuk pertumbuhan yang pendi@k menjari.

Disc
Ectodermis=
ectodermal
Encrusting

Epiteca=epiteka

Hermatipik

Massive
Konesteum

Pali

Patch reef
Radial corallite

: lempengan yang terletak di dasar koralit.
: jaringan terluar dari polip karang.

: koloni yang berbentuk lembaran yangayep dar
mengikuti bentuk dasar dimana koloni ini tumbuh
atau melekat.

: lapisan tipis dari skeleton yargdapisi koralit.

: karang yang menyerupai alga (zooxaltehdi
dalam jaringan tubuhnya dan membentuk terumbu.

: bentuk koloni yang padat.

: suatu lempeng horisontal yang menghubungkan
antar koralit.

. struktur skeleton yang merupakan kelanjufan
septa yang dekat dengan mulut karang. Struktur ini
biasanya berbentuk tonjolan dan pada ujungnya
membesar dan secara keseluruhan membentuk
struktur seperti mahkota.

: karang yang belum muncul di permukaan
: koral yang mengelilingi axiairalit.
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Ramosa : bentuk koloni yang mempunyai percabangan
padat, tidak teratur.

Reef : karang.

Reef flat : rataan karang

Septa . struktur skeleton yang berbentuk lempepgag
tersusun tegak secara radial. Terletak di dalam
koralit.

Tabular carallite : koralit yang berbentuk tabung.

Theca : bagian dari dinding koralit.

Zooxanthella : alga bersel tunggal yang terdapdatiim jaringan

endoderm karang atau biota lainnya. Alga ini
termasuk Dinoflagellata, marga Symbiodinum
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanasan globalglpbal warming) pada dasarnya merupakan
fenomena meningkatnya temperatur global dari tdfeutahun karena
adanya efek rumah kacaréenhouse effect) yang disebabkan oleh
peningkatan emisi gas-gas seperti karbondioksi@)(@netana (Ch),
dinitrooksida (NO) dan CFC (Chloro Fluoro Carbon), sehingga energi
matahari terperangkap dalam atmosfer bumi. Pemanagabal
mengakibatkan dampak yang luas dan serius bagkuirgan bio-
geofisik (seperti pelelehan es di kutub, kenaikenmukaan air laut,
perluasan gurun pasir, peningkatan hujan dan bgmgnubahan iklim,
punahnya flora dan fauna tertentu, migrasi faurma ltema penyakit).
Akibat dari kenaikan permukaan air laut dapat mkibgékan dampak
sebagai berikut: (a) meningkatnya frekuensi daensitas banijir, (b)
perubahan arus laut dan meluasnya kerusakan mando)vneluasnya
intrusi air laut, (d) ancaman terhadap kegiataniate&onomi
masyarakat pesisir, dan (e) berkurangnya luas ataratau hilangnya
pulau-pulau kecil (GeoUGM, 2011).

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar mia dthe
largest archipelagic country in the world) yang merasakan dampak
langsung dari terjadinya pemanasan global. Hal digebabkan,
Indonesia memiliki pulau sebanyak 17.508 pulau,isggantainya
sepanjang 81.000 km dan luasan lautan 5,8 jutarknd4 dari total luas
wilayah Indonesia). Selain itu, perairan laut Inelsia secara garis besar
dibagi menjadi dua yaitu perairan dangkal berupgzagn dan perairan
laut dalam. Di perairan dangkal hingga kedalamanmé@er terdapat
salah satu ekosistem yang sangat penting bagiuggduiddi laut, baik itu
di perairan dangkal maupun laut dalam. Ekosistersebait adalah
terumbu karangcpral reef) (Kordi, 2010). Terumbu karang merupakan
suatu kumpulan hewan bersel satu yang membentu&nikalan
mempunyai rumah yang terbuat dari bahan kapur ECbekat)
(Wibisono, 2005). Terumbu karang dapat dikatakdageai ekosistem
khas daerah tropis dengan pusat penyebaran diahil&tydo-Pasifik.
Ekosistem terumbu karang merupakan bagian daristkos laut yang
penting. Hal ini dikarenakan terumbu karang mensadnber kehidupan
bagi beranekaragam biota laut. Di dalam ekosistgmmibu karang ini,
pada umumnya hidup lebih dari 300 jenis karang,gyserdiri dari
sekitar 200 jenis ikan serta berpupbluh jenismolusca, crustacean,

1



sponge, alga, lamun dan biota lainnya (Dahuri, 2000).eDikrakan luas
terumbu karang yang terdapat di perairan Indonad@ah lebih dari
60.000 krf, yang tersebar luas dari perairan Kawasan Badankesia
sampai Kawasan Timur Indonesia (Walters, 1@@¥%am Suharsono,
1998).

Sebagian besar kerusakan terumbu karang yangitdijbtionesia
disebabkan karena besarnya aktivitas manusia yaagda sekitar
pantai. Menurut Saila, dkk., (1993) aktivitas permthaan di wilayah
pesisir pantai seperti pertanian, industri, penapgh ikan dengan
bahan kimia dan lainnya yang juga didukung dengamsiova alam
dapat mengganggu ekosistem terumbu karang. Sehingggebabkan
semakin meluasnya kerusakan dan kematian terunmandgakematian
terumbu karang juga disebabkan oleh adanya penpaglk&an secara
desduktif. Selain itu, penyebab kematian terumbuwarn@ lainnya
disebabkan oleh adanya suhu perairan yang menidgkiabatas normal
dalam kurun waktu yang lama, seta adanya badai@pain.

Pulau Giliketapang merupakan pulau karang yan@telsejauh
3,8 mil lepas Pantai Utara Probolinggo. Pulau @tklpang terbentuk
dari batuan karang sehingga perairan di sekitadipanuhi dengan
beranekaragam terumbu karang hidup. Masyarakattyagggal di pulau
Ini mayoritas mata pencahariannya sebagai neldyamun, sebagian
besar nelayan melakukan aktivitasnya tanpa memileaha efek
terhadap lingkungan sekitar, seperti adanya persggubahan peledak.
Sehingga, banyaknya para nelayan yang melakukaangkapan ikan
dengan cara tidak ramah lingkungan tersebut mebyabaterumbu
karang yang masih hidup tidak lebih dari 40% (DiResikanan dan
Kelautan, 2010).

Berbagai dampak yang ditimbulkan dari terjadinyarukekan
terumbu karang sudah mulai dirasakan. Salah satyala nyata dari
kerusakan ekosistem ini yaitu terancamnya kehidupeganisme-
organisme yang berada di sekitarnya, salah satuagalah
berkurangnya keragaman ikan yang berhabitat ditagekierumbu
karang. Hal ini disebabkan ekosistem terumbu kardaegsebut
berpengaruh besar terhadap adanya kehidupan argar&n yang
berada di sekitarnya. Oleh sebab itu, penelitianditakukan untuk
mengetahui pengaruh aktivitas masyarakat terhadhijapan terumbu
karang dan dapat dilakukan pemetaan kondisi terukalpang. Selain
itu hasil penelitian ini digunakan sebagai dasargpélaan ekosistem
terumbu karang di perairan Pulau Giliketapang.

2



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian inalad
bagaimana dampak aktivitas masyarakat terhadap dsisp
diversitas dan kelimpahan terumbu karang yang adperhiran
pesisir Pulau Giliketapang?

1.3 Tujuan
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengétdampak
aktivitas masyarakat terhadap komposisi, diversitaskelimpahan
terumbu karang yang ada di perairan pesisir Pulbke@pang.

1.4 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antaia:|
1. Dapat digunakan sebagai dasar pengelolaan dan ilresab
terumbu karang yang ada di pesisir Pulau Giliketgsehingga
dapat dijadikan sebagai obyek wisata bawah laut
2. Adanyadata base tentang jenis-jenis terumbu karang yang ada
di Pulau Giliketapang.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Pulau Giliketapang

Pulau Giliketapang (Gambar 1) merupakan pulau kangang
terletak di sebelah utara wilayah Kabupaten Praggh, jarak dengan
dataran induk sekitar 3,8 mil. yang terletak dirktioat 1131521” BT
dan 740'48” LS, dengan kondisi daerah yang khas pestan
penduduk suku Madura. Panjang pulau Giliketaparggltkm dengan
lebar + 0,6 km, sehingga luas keseluruhan adalated3

Secara topografi pulau ini memiliki ciri fisik yamgenggambarkan
kondisi geografis, merupakan sebuah pulau yangritetdri batuan
karang dan pasir putih. Pulau Giliketapang terdedari batuan karang,
sehingga perairan sekitar pulau dipenuhi dengaranle&a ragam
terumbu karang hidup. Terumbu karang yang masilalen hidup
sekitar 40% dari keseluruhan terumbu karang yang. adal ini
disebabkan adanya penangkapan ikan yang tidak ringkiingan oleh
para nelayan (Dinas Perikanan dan Kelautan, 2010).

-

P Ketapang

U
k j Kabupaten Probolinggo E ; :: /

Gambar 1. Pulau Giliketapang
(Google Earth, 2011)

2.2 Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan ekosistem yang khas trddip
daerah tropis. Ekosistem ini mempunyai produktsvitgang sangat
tinggi. Terumbu karang hidup di dasar perairan darupa bentukan
batuan kapur (CaC{hyang cukup kuat untuk menahan gelombang laut
(Nontji, 2002).

Menurut proses pembentukan terumbu karang makandsavatu
(Scleractina) merupakan penyusun yang paling penting oleh lkaiten
merupakan hewan karang pembangun terunnbef-ipuilding corals).
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Karang batu termasuk ke dalam Kelas Anthozoa yaiiggota Filum
Coelenterata yang hanya mempunyai stadium poligak@nthozoa
tersebut terdiri dari dua Subkelas yaitu Hexacerghtau Zoantharia)
dan Octocorallia, yang keduanya dibedakan secateuas|, morfologi
dan fisiologi (Veron, 2000).

2.2.1 Jenis-Jenis Terumbu Karang

Di dunia terdapat dua kelompok karang yaitu karhegmatifik
dan karang ahermatifik. Perbedaannya terletak kal@mpuan karang
hermatifik dalam menghasilkan terumbu. Kemampuardisebabkan
adanya sel-sel tumbuhan yang bersimbiosis dalamggr karang
hermatifik. Sel tumbuhan ini dinamakamooxanthellae. Karang
hermatifik hanya ditemukan di daerah tropis, selangkarang
ahermatifik tersebar di seluruh dunia (Guilcheg8)9

Terumbu karang di Indonesia sangat beragam jenistiyaana
semua tipe terumbu karang yang mencakup jenis terukarang tepi
(fringing reefs), terumbu karang penghalangarier reefs), terumbu
karang cincin dttol) dan terumbu karang tambalapatch reefs)
(Dahuri, dkk., 2001).

Terumbu karang tepifringing reefs) terdapat disepanjang pantai
dan mencapai kedalaman tidak lebih dari 40 mee&ynibu karang
penghalang berada jauh dari pantai (mencapai pul@au ratusan
kilometer) dipisahkan oleh laguna yang dalam selita75 meter. Di
Indonesia terumbu karang tepi tersebar di daerddt Sakasar dan
sepanjang tepian Paparan Sunda; sedangkan teruarAngkcincin
tersebar di Kepulauan Seribu dan Taka Bone Rate.

Terumbu karang pembatagafrier reefs), merupakan suatu
terumbu karang yang tumbuh di luar suatu pulau &tainen yang
membentuk sebuah laguna (goba). Terumbu karantgildtak pada
jarak yang relatif jauh dari pulau, sekitar 0,52 ke arah laut lepas
dengan dibatasi oleh perairan berke dengan kedalamgga 75 meter.
Sedangkan terumbu karang cincait@l), merupakan terumbu karang
yang tumbuh melingkar seperti cincin, dibagian émtgrdapat sebuah
laguna (goba) (Wibisono, 2005).

Terumbu karang tambalapafch reefs) merupakan suatu terumbu
yang tumbuh dari bawah ke atas sampai ke permua@ardalam kurun
waktu geologis, membantu pembentukan pulau dataurbhya pulau
ini akan berkembang secara horizontal atau vertleagan kedalaman
relatif dangkal.



2.2.2 Fungsi terumbu karang

Ekositem terumbu karang mempunyai produktivitasanilg yang
sangat tinggi dibandingkan ekosistem lainnya, demik pula
keanekaragaman hayatinya. Di samping mempunyaisfuekologis
sebagai penyedia nutrient bagi biota perairanngefig fisik, tempat
pemijahan, tempat bermain dan asuhan bagi berliag&i; terumbu
karang juga menghasilkan berbagai jenis produk yaempunyai nilai
ekonomi penting seperti berbagai jenis ikan karagng karang, alga,
teripang dan kerang mutiara (Dahuri, dkk., 2001).

Terumbu karang mempunyai nilai dan arti yang sapgating dari
segi sosial ekonomi maupun budaya, karena hampérisga penduduk
Indonesia yang tinggal di daerah pesisir mengaadatidupnya dari
perikanan laut dangkal. Terumbu karang mempunyebdgai fungsi
antara lain: sebagai gudang keanekaragaman hagddi-hota laut,
tempat tinggal sementara atau tempat tinggal tdeppat mencari
makan, daerah asuhan dan sebagai tempat berlinshgichewan laut
lainnya serta sebagai tempat perlindungan biot&témgkah. Terumbu
karang juga berfungsi sebagai tempat berlangsungiiyas biologi,
kimiawi dan fisik secara global yang mempunyai kisgproduktivitas
sangat tinggi (Supriharyono, 2000). Menurut KordDX0) terumbu
karang merupakan sumber bahan makanan langsungumatigak
langsung dan sumber obat-obatan. Selain itu jugamtzu karang
berfungsi sebagai pelindung pantai dari hempasamkmdan sumber
utama bahan-bahan kontruksi. Disamping itu, terumkarang
mempunyai nilai yang penting sebagai pendukung menyedia bagi
perikanan pantai termasuk di dalamnya sebagai penyeagi pantai
termasuk di dalamnya sebagai penyedia lahan dapatebudidaya
berbagai hasil laut.

Menurut Nganro., (2009) terumbu karang juga memmilidngsi
fisik penting dalam zona pesisir; terumbu karangnmeteksi garis
batas pesisir dari sebuah pulau dan benua darilosavaudra; terumbu
karang juga memberikan kesempatan bagi perkembargmsin
bersedimen dangkal dan mangrove yang terkait, kentaunitas lamun.
Sebagian hasil dari tingkat produktivitasnya yamggdi, terumbu
karang telah menjadi basis dari penghidupan, keamaan budaya
masyarakat pesisir serta komunitas laut pada wil&ygis.

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi kehidupan terumbu keang

Terumbu karang terdapat dilautan bersuhu hangaasdia8 C
dengan ke dalam kurang dari 50 m, tidak terdapatedairan dimana
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suhu musim dingin jauh di bawah®2ftau 22C. Terumbu karang hidup
di perairan dengan tingkat kecerahan di bawah 460

Kondisi abiotik yang sesuai di suatu perairan stag# kaitannya
dengan terdapatnya alga simbiotik yang disemaxanthella yang
memerlukan cahaya matahari untuk berfotosint@si@xanthella secara
tidak langsung merupakan sumber makanan hewan dalam sebagai
penyedia zat asam dan pembersih kotoran. Terumiamdcaapat hidup
dengan salinitas air di atas 30 tetapi di bawah 33w (perseribu)
(Romimohtarto dan Sri, 1999).

Air jernih dibutuhkan terumbu karang untuk pertutméo. Apabila
mengandung lumpur atau pasir, dapat menyebabka®@ih sehingga
mempengaruhi pertumbuhan terumbu karang. Kehidtggamu karang
juga berpengaruh terhadap arus air. Arus air ditkata terumbu karang
untuk mendatangkan makanan berupa plankton. Di isgmfu arus
juga dibutuhkan untuk membersihkan karang dari paad&ndapan
selain itu juga, berfungsi sebagai penyuplai oksigri laut lepas. Oleh
karena itu, pertumbuhan terumbu karang di tempagale arus yang
besar dan berombak akan lebih baik dibandingkagatetaut dengan
perairan tenang (Nontji, 2002).

2.3 Kerusakan Terumbu Karang

Luasan terumbu karang di Indonesia dari tahun ketaterus
mengalami penurunan dan mengalami kerusakan. Komilisemakin
lama semakin mengkhawatirkan, apabila keadaan idak t segera
ditanggulangi akan membahayakan kehidupan biotat Iserta
kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. Sehingda adanya upaya
untuk mengurangi kerusakan tersebut.

Bentuk kerusakan/ dampak negatif dari kegiatan siansangat
mempengaruhi kelangsungan hidup terumbu karangiateegmanusia
tersebut antara lain (Wibisono, 2005):

1. Pencemaran
Berbagai bentuk pencemaran perairan karena penargksuhu,
logam berat, minyak bumi dapat mengakibatkan kemat&rumbu
karang.



2. Membuang jangkar di lokasi terumbu karang
Jangkar perahu yang diturunkan di lokasi terumtsa therakibat
karang menjadi retak atau patah.

3. Trampling
Trampling merupakan suatu kegiatan wisatawan yang menginjak-
injak terumbu karang. Hal ini biasa dilakukan bilsatawan ingin
menikmati keindahan terumbu karang dengan kedal&onamg dari
1 m pada saat surut.

4. Pencungkilan karang

Adanya anggapan dari sebagian masyarakat awam tiraggal di

wilayah pesisir bahwa karang dapat digunakan sebbghan/

material bangunan.

Penangkapan ikan karang dengan dinamit

Over eksploitasi produksi terumbu karang

Buangan bekas jaring/ jala ikan atgili-net yang kusut, sehingga

terumbu karang terlilit.

8. Pemutihan Terumbu Karang
Berbagai jenis kegiatan manusia (salah satu contoéncuci,
pembuangan sampah maupun pembuangan limbah rungdejadi
sekitar pantai dapat menyebabkan tekanan terhaedpdupan
terumbu karang, sehingga terumbu karang dapat r@nga
pemutihan. “Pemutihan” karang merupakan perubatanavkarang
menjadi putih salju. Pemutihan ini terjadi akibaaaya berbagai
macam tekanan, baik secara alami maupun karenasrmaaeusebut,
sehingga menyebabkan degenerasi atau hilangngaanthellae
pewarna dari jaringan karang. Dalam kondisi nornjainlah
zooxanthellae berubah sesuai dengan musim sebagaimana
penyesuaian karang terhadap lingkungannya (Westmadkk.,
2000).

= en O

2.4 Upaya Konservasi Terumbu Karang

Semakin banyaknya kerusakan terumbu karang di esianperiu
dilakukan konsep pembangunan yang berkelanjutankumienunjang
kelangsungan hidup dan pelestarian terumbu kararsgliut. Konsep
pembangunan berkelanjutan banyak dilakukan dengaara c
menggunakan keanekaragaman hayati, sehingga cegderengarah
pada ekploitasi (Hakim, 2004).

Langkah dan kebijakan yang perlu dilakukan untulhgoeangi
ancaman terhadap terumbu karang di Indonesia addkigan
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap perlungajaga
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kelestarian terumbu karang dan mengadakan pereamcgrengelolaan
wilayah pesisir lebih baik dengan cara mengidé@si tingkat

kerawanan dari terumbu karang dan meningkatkan gbelagn yang

seimbang (Burke, dkk., 2002). Pengelolaan ekosisggombu karang
dilakukan dengan tujuan untuk melestarikan ekasiggrumbu karang
tersebut, menyediakan pangan dan obat-obatan, mpéaggan daerah
rekreasi, pengembangan ilmu dan teknologi. Karesradypduk pesisir
dan pulau-pulau kecil, sebagian besar berganturdp pekosistem
terumbu karang (Kordi, 2010).



BAB Il
METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukardasarkan pada
saat kondisi alam stabil (tidak ada angin). Hal dilekukan untuk
mempermudah pengamatan, karena pada waktu-wakéntterterjadi
angin laut yang besar. Pada bulan November 201120&P, pada
bulan-bulan ini diperkirakan kondisi laut stabilerielitian lapang
dilakukan di perairan Pulau Giliketapang, Kabupat@mbolinggo.
Pengolahan dan analisis data dilakukan di LabawsioEkologi dan
Diversitas Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Maté&maatdan IImu
Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya, Malang.

3.2 Area Studi

Pulau Giliketapang merupakan pulau karang yangettdel di
sebelah utara wilayah Kabupaten Probolinggo, jatekgan dataran
induk sekitar 3,8 mil. yang terletak dikoordinat3i15’21” BT dan
7°40’48” LS, dengan kondisi daerah yang khas peslain penduduk
suku Madura. Panjang pulau Giliketapang * 2,1 kmgde lebar + 0,6
km, sehingga luas keseluruhan adalah 43 Ha. Loka®y digunakan
sebagai area penelitian terletak di sebelah utenat laut, dan sebelah
selatan (Gambar 22, Lampiran 5). Lokasi | merupattaerah dekat
dermaga yang terletak di sebelah utara Pulau Giljeng, yang
memiliki tipe substrat berpasir dan jarang terdapaimbu karang. Di
lihat dari aktivitas nelayan cukup tinggi dan meknkedalaman sekitar
4-5 m dpl. Di sekitar perairan ini terdapat pemukinpenduduk yang
padat. Lokasi | terdiri atas lima transek denggouldh stasiun setiap
transek. Jarak antar transek 10 m.

Lokasi Il terletak di sebelah timur pulau Giliketayg jarak dari
daratarnt 1 km dan memiliki kedalaman sekitar 3-4 m dpl. asikini
memiliki tipe substrat pasir berbatu, dan dasart lagak landai.
Berdasarkan tingkat aktivitas masyarakat pada ldkgsrang terdapat
aktivitas masyarakat berupa penangkapan ikan maugktivitas
lainnya. Hal ini dikarenakan pada lokasi II memilitataran yang
rendah (kedalaman < 2 m pada saat surut), sehijaggag terdapat
kapal yang melintas di lokasi Il. Selain itu, ddeda sekitarnya terdapat
area hutan. Pada lokasi ini terdiri atas delapamsgk dengan sepuluh
stasiun setiap transek. Jarak antar transek 5 m.
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Lokasi Il terletak sekitar 2 km dari lokasi Il, iyg mempunyai tipe
substrat berpasir dan aktivitas nelayan cukup tirdal ini dikarenakan
lokasi Il memiliki kedalaman > 5 m dpl. Daerah imerupakan
intermediet antara pemukiman penduduk dan hutarogem sehingga
terdapat pemukinan dan beberapa pohon. Pada lokasardiri atas
lima transek dengan delapan stasiun setiap tradaei antar transek 5
m.

3.3 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk menentukan lgkesietaan di
kawasan perairan pesisir pulau Giliketapang demgamggunakan alat
bantu GPS, untuk dipergunakan sebagai dasar méwaentlokasi
transek sabuk(belt transect) secara teratur berdasarkan kondisi
permukaan laut. Pada setiap lokasi direncanakdmitdari lima transek
sabuk dengan jarak antar transek sebesar 20 m,dyasigmsikan pada
jarak tersebut dapat mewakili wilayah yang ada d&apatkan hasil
yang berbeda antar transek. Transek yang digunskdanyak 21
transek sabuk pada lokasi | dan |l terdiri atastdBiun, sedangkan pada
lokasi Il sebanyak 8 (delapan) stasiun. Perbedaaah stasiun ini
diakibatkan jarak dari daratan disetiap lokasi bdd) selain itu pada
jarak 100 dari pantai terdapat palung, petak kuagsag digunakan
berukuran 2x2 mdan selisih jarak antar petak kuadrat sebesar,10 m
sedangkan pada lokasi Il dan Il selisih jarak argatak kuadran
sebesar 5 m (Gambar 19, Lampiran 1). Perhitungga pilakukan
terhadap daerah dekat maupun jauh dari pantai.inSéia juga
dilakukan perbandingan dengan jarak yang sama tdpii pantai di
setiap lokasi.

3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi, yalangan
mengadakan penelitian terhadap suatu obyek untukpemleh fakta
yang sebenarnya, gejala-gejala dan keteranganasémaual tentang
apa yang terjadi (Nazir, 1983). Selain itu, raneangntuk menentukan
lokasi pengamatan dilakukan dengan cara stratifikeak yaitu suatu
metode untuk menentukan lokasi pengamatan secala @ada tiga
tempat yang berbeda dan kemudian dibandingkan. [Giasi yang
digunakan adalah dermaga, sebelah timur pulauetzeiah barat pulau.
Obyek dalam penelitian ini adalah terumbu karamypimaupun yang
telah mati dan rusak.
3.5 Pengamatan Terumbu Karang
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Teknik yang digunakan untuk mengamati terumbu lgraaitu
teknik visual, yang dilakukan dengan cara pengamsg¢gara langsung.
Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati warnamia hidup dan
bentuk tentakel yang ada pada karang tersebut, @@i04). Selain itu
juga, pengamatan terumbu karang dilakukan dengean menyelam
pada kedalaman 3-5 m dpl (dari permukaan laut)galemenggunakan
peralatan dasar SCUBA. Peralatan lain adblatterwater slate, pensil,
rool meter 100 m sebagai alat pengukur transgkderwater camera
dan camera untuk pendokumentasi terumbu karang yang ditemukan,
serta buku identifikasi. Identifikasi terumbu kagadilakukan dengan
mencocokkan hasil pengamatan dengan buku iderdifikentara lain:
Coral of The World (Veron, 2000) dan Buku Jenis-Jenis Terumbu
Karang di Indonesia (Suharsono, 2010).

Selain itu, identifikasi juga dilakukan dengan mem@ti struktur
koralit pada setiap spesies yang ditemukan. Hatlilakukan dengan
cara membuang terlebih dahulu jaringan lunak yandapat dikarang.
Pembuangan jaringan lunak tersebut dilakukan dengea merendam
karang ke dalam air tawar, selama lima hari. Jarnngng masih tersisa
dibersihkan dengan cara disemprot dengan mengguredsades dan
selanjutnya dijemur. Kerangka kapur yang telahrkgetersebut diamati
struktur koralitnya dan diidentifikasi dengan memthagkan dengan
buku identifikasiCoral of The World (Veron, 2000) dan buku Jenis-
Jenis Karang di Indonesia (Suharsono, 2010).

3.6 Pengukuran Faktor Abiotik

Pengukuran kondisi abiotik meliputi pengukuran suberajat
keasaman (pH), salinitas dan konduktivitas. Pengamisample air
dilakukan dengan menggunakaater sampler. Sedangkan pengukuran
suhu diukur dengan menggunakan termometer digitampel air di
ambil dari tiga zona yaitu dekat pantai, tengah dana terjauh dari
pantai, dan kemudian angka yang tertera dibactbetendisi konstan.

Derajat keasaman (pH) diukur dengan menggunakanmgltér
digital. Sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukalibrasi dengan
cara memasukkan probe ke dalam lardgafifer standart (pH 7 dan pH
4). Selanjutnya probe dicuci dengan menggunakanadiss dan
dikeringkan dengartissue. Kemudian probe dimasukkan ke dalam
sampel air yang di ambil dari tiga zona yaitu dgbattai, tengah dan
zona terjauh dari pantai, dan kemudian angka yenera dibaca setelah
kondisi konstan.
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Salinitas air diukur dengan menggunakan refraktemeyaitu
dengan cara sampel air di ambil dari tiga zonauy@dékat pantai, tengah
dan zona terjauh dari pantai dengan menggunakaet pgies dan
selanjutnya diteteskan ke dalam refraktometer ysgigelumnya sudah
dikalibrasi dengan akuades. Selanjutnya nilai yf@ngantum dibaca.

Konduktivitas diukur dengan menggunakan kondukingter.
Probe langsung dimasukkan ke dalam sampel air gaagbil dari tiga
zona Yyaitu dekat pantai, tengah dan zona terjauih mhntai dan
kemudian angka yang tertera dibaca setelah kokalisitan.

Kecerahan air di ukur dengan menggunak8ecchi Disc.
Pengukuran dilakukan dengan cara memasukkan secopi melalui
seutas tali ke dalam perairan sampai warna hitah-giari alat tidak
terlihat. Selanjutnya jarak antara jari yang memeggdali (tepat
dipermukaan air) dengafecchi Disc saat hilangnya warna tersebut
merupakan nilai kecerahan perairan tersebut. Jkéh Idari 60 cm
kecerahan perairan tersebut baik. Lebih dari 3Ckenerahan perairan
tersebut sedang, sedangkan kurang dari 10 cm kegerperairan
tersebut buruk.

3.7 Analisis Data

Data jenis terumbu karang yang diperoleh kemudiematisis
dengan parameter yang akan diamati yaitu kelimpdKanfrekuensi
(F), kelimpahan relatif (KR), frekuensi relatif (F;Roerhitungan INP
(Indeks Nilai Penting), Indeks Kesamaan Morissitan dindeks
Shannon-Wiener. Indeks keanekaragaman atau keraga(hb)
menyatakan keadaan populasi organisme secara nisteonatuk
mempermudah dalam menganalisis informasi jumlakviehal masing-
masing genus yang telah ditemukan dalam komuniasushabitat
(Odum, 1998). Indeks keanekaragaman yang palingrugigunakan
adalah indeks Shannon-Wiener pada petak kuadratngramising
transek di setiap lokasi dengan rumus (1), sedanghkiai berkisar
antara< 2 sampai >3, dengan kriteria pada Tabel 1 (Kr&®g3):

H :—Z(ni.n‘l).ln(ni.n‘l) (1)

Keterangan: H = indeks keragaman Shannon-Wiener;
ni = jumlah penutupan spesies ike-
Tabel 1. Kategori Nilai Indek Keragaman (H’)
| Nilai indek keragaman  Keterangar
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H <20 rendah
20<H<3,0 sedang
H > 3,0 tinggi

Sedangkan untuk melihat adanya pengelompokan kaoasuni
terumbu karang pada petak kuadrat di setiap lokasika perlu
digunakan rumus Indeks Kesamaan Morissita rumué{@bs, 1978):

c - 2> Xij. Xik
"I X2 INZ )+ X %ik/ N2K] Nj.Nk
(2)
Keterangan:
Cq = Indeks Kesamaan Marissita yang disederhanakan

Xij . Xik = nilai jumlah individu spesias ke-l, kamitas j dan k
Nj= =XZj= jumlah total individu pada komunitas |
Nk= ZX?k= jumlah total individu pada komunitas k

Nilai Cy berkisar antara 0 sampai dengan 1. Nilgj @ol
menunjukkan tingkat kesamaan antar komunitas tetgeding rendah
(berbeda), sedangkan bilg; € 0,55-1 menunjukkan tingkat kesamaan
habitat atau komunitas tersebut paling tinggi (3ama

Untuk mengetahui peran masing-masing spesies terdalang
maka dilakukan perhitungan INP untuk setiap jeeisurhbu karang
yang telah ditemukan dengan menggunakan rumus (3):

INP=KR+FR  -©

Keterangan: INP = Indeks Nilai Penting
KR = Kerimbunan relatif
FR = Frekuensi relatif
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INP menunjukkan peran masing-masing spesies dalaatu s
komunitas. Spesies terumbu karang dengan nilai pafhg tinggi
menunjukkan bahwa spesies tersebut dapat mencirdamunitas
terumbu karang tersebut.

Perhitungan persen penutupan karang di setiap ilokditai
berkisar antara 0 sampai 100 %, sesuai dengarrikritabel 2 dan
dengan menggunakan rumus (4) (English,. dkB94):

> PPK
PP=&<_— X100 -4
PT

Keterangan: PPKS= panjang perpotongan koloni karang
PT= panjang garis transek
PP= penutupan permukaan terumbu karang

Tabel 2. Kategori Penutupan Terumbu Karang

Kategori kondisi Persentase (%)
Sangat baik 75-100
Baik 50-74
Kurang baik 25-49,9
Buruk 0-24,9

Sedangkan untuk data hasil pemetaan terumbu kaligongakan
untu mengetahui kondisi karang yang masih bagus,atzal rusak yang
disebabkan oleh aktivitas manusia ataupun secaaai,alyang
ditemukan di masing-masing wilayah transek sabukgyaelah
ditentukan dan selajutnya dianalisis secara de#kripntuk
menunjukkan keadaan terumbu karang yang berad&rdirgn pulau
Giliketapang. Data hasil pengukuran faktor abipiga dikompilasi dan
dianalisis secara deskriptif. Perhitungan juga kdkan dengan
menggunakan program PA$FAleontological Satistics) versi 2.14.

15



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Struktur Komunitas Terumbu Karang di Perairan Pulau

Giliketapang.

Terumbu karang yang ditemukan di perairan Pulaik&#pang
sebanyak 11 famili antara lain Acroporidae, AgamdAstrocoeniidae,
Faviidae, Fungiidae, Pocilloporidae, Poritidae, eBadtreidae,
Oculinidae, Mussidae, dan Merulinidae dengan jursjasies sebanyak
49 spesies (Tabel 3).

Tabel 3. Keanekaragaman Taksa di perairan Puléke@ipang

No. | Filum Famili Genus Spesies

1 Acropora Acropora spp.

2 Mantipora digitata

3 M. malampaya

4 Acroporidae |\ tinora | Mantipora porites

5 Mantipora sp.

6 M. turtlensis

7 Mantipora stellata

8 Coeloseris Coeloseris sp.

9 % Agariciidae Pavona decus.sata
10 = Pavona Pavona frondifera
11 E Pavona varians
12 § Astrocoeniidag Stylocoeniella | Stylocoeniella sp.
13 Cyphastrea C. rm cro.phthal ma
14 C. japonica

15 . Favites abdita

Favites :

16 Favites complanata
17 Faviidae Ganiastrea aspera
18 G. palauensis

19 Goniastrea | G, retiformis

20 Goniastrea sp. 1
21 Goniastrea sp. 2

[ =Y
(o]



22

23

24

25

26

27

28

29

Goniastrea sp. 3

Goniastrea sp. 4

Goniastrea sp. 5

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

Leptrastrea Leptastrea sp.
L. purpurea
Montastrea | Montastrea spp.
Favites Favites sp.
Favia Favia sp.
Cycloseris | C. costulata
Fungiidae Herpolitha | Herpolitha sp.
Diploastrea | D. heliopora
Paocilloporidagl Paocillopora | P. damicornis
P. (synarea) rus
Porites compressa
Porites cylindrica
Porites Porites lobata
Poritidae Porites mayeri
Porites nodifera
Porites spp.
Porites stephensoni
Alveopora | Alveopora spp.
Ganiopora | G. tenuidens
Siderastreida@ Psammocora | P. profundacella
Oculinidae Galaxea Galaxea asireata
Galaxea sp.
_ _ L. flabelliformis
Mussidae Lobophyllia —
L. hemprichii
Merulinidae | Hydnophora | H. microconos

17



Poritidae merupakan famili yang memiliki jumlah sps yang
terbanyak dibandingkan dengan famili lainnya. Ria@# merupakan
salah satu jenis karang yang berbentmdssive dan ada juga yang
berbentuk lembaran terutama pada geRosites. Karang jenis ini
memiliki susunan koralit dengan ukuran yang beasrtanpa adanya
konesteum. Dinding koralit dan septa berbentuk porus. Segmtan
memiliki karakteristik dengan adanya penggabungam sktiap genus
memiliki bentuk struktur yang khas (Suharsono, 20Eedasarkan
hasil yang diperoleh pada Famili Poritidae ditenmuké spesies.

Komposisi terumbu karang pada tiap lokasi di peraiPulau
Giliketapang terdiri dari berbagai famili. Data esgjkapnya dapat
dilihat pada Tabel 6, 7 dan 8 (Lampiran 2).

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan suatu indekangy
digunakan untuk mengetahui peran dari individu whts ekosistem.
Pada setiap lokasi ditemukan beberapa individu alerjgmlah yang
berbeda di setiap stasiun (Tabel 4).

Tabel 4. Jumlah spesies yang ditemukan di setkgsio

Stasiuf > spesies / stasiun

Lokas 112 3] 4] 5] 6] 7| 8 9 1d
I 1|1 4| 8 4 5 71 9 7 6
Il 13 | 15| 14| 13| 17| 8| 111 9 14 8
I 0O | 0] 0] 5 8 | 12| 8| 8

Keterangan: (lokasi | = dermaga; lokasi Il = daedakat hutan; lokasi
[ll = daerah transisi (terdapat pepohonan dan penark,
dari daerah dekat (1) pantai daerah jauh dari péka

Indeks Nilai Penting pada lokasi | (Gambar 2) mgukkan bahwa
semakin jauh dari pantai nilai kerusakan terumbuahkg semakin
berkurang, selain itu juga jumlah sepesies semahkémingkat dan
beragam. Tingginya nilai kerusakan terumbu karadgga disebabkan
tingginya aktivitas di sekitar lokasi I. Hal inikadirenakan lokasi ini
merupakan dermaga yang digunakan sebagai tempgabienya kapal
yang menuju daratan. Penurunan jangkar kapal yerglu sering
diduga penyebab utama kerusakan terumbu karan&efain itu, pada
lokasi ini juga ditemukan sampah yang berserakamuylt Norse dan
Larry., (2005) kerusakan terumbu karang terutamaeldibkan
banyaknya aktivitas manusia sehingga menyebabkajaditeya
sedimen, eutrofikasi, dan polusi air.
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50* 100*

110*
22,8

]
S8

70* 120*

80* 130*

72
90* 140*
8 Chyphastrea microphthalma M Porites compressa ™ Porites mayeri
M Porites lobata M Karang rusak/ mati l Taksa lain
Gambar 2Indeks Nilai Penting (INP) Terumbu Karang pada Lsike
(dermaga)
Keterangan (*) angka menunjukkan jarak (meter) dari tepi pt
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Pada lokasi | terjadi kodominansi antara speBages |obata dan
Chyphastrea microphthalma, hampir di setiap stasiun ditemukan kedua
spesies tersebut. Semakin jauh dari pantai jumkhoga semakin
meningkat.Porites lobata merupakan koloni terumbu karang berbentuk
massive berukuran besar dengan koralit relatif besar. Kora
mempunyai kolumela dengan septa memiliki tentalegdedi triplet
yang tidak bersatu. Sedangk&hyphastrea microphthalma merupakan
koloni terumbu karang dengan bentuwkssive dan ada yang merayap.
Koralit terlihat menonjol berbentuk seperti mangktdrbalik dan
tersebar tidak beraturan. Biasanya mempunyai sSkpskpta pada
bagian pertama (Suharsono, 2010).

Pada lokasi Il (Gambar 3) terlihat bahwa nilai leakan terumbu
karang pada daerah yang mendekati tepi pantai sertiaggi. Pada
lokasi ini terjadi kodominansi antaRorites mayeri danAcropora spp.
Kedua spesies ini selalu ditemukan di setiap stagiang diamati.
Porites mayeri merupakan salah satu jenis terumbu karang berbentuk
massive dengan ukuran yang besar. Permukaan koloninyahéerl
berbenjol-benjol, memiliki pali yang terlihat sangelas. Sedangkan
Acropora spp. merupakan salah satu jenis terumbu karangy yan
bercabang-cabang dengan bentuk yang bervariasonKoli memiliki
axial koralit dan radikal koralit dengan berbagai bentuklai dari
tubular nariform hingga bentuk yang tenggelam (Suharsono, 2010).
Acropora spp. merupakan salah satu jenis karang yang nk@mili
kemampuan pertumbuhan yang sangat cepat dan marupalkah satu
jenis terumbu karang yang sangat peka terhadaaiesin lingkungan,
jika terjadi perubahan lingkungaicropora spp. sangat cepat untuk
merespon perubahan tersebut. Baik dalam perubakearas fisik
maupun morfologinya. Lingkungan merupakan faktopeating bagi
pertumbuhan terumbu karang jeAyopora spp. (Sya’arani, 1992).

Karang jenisAcropora spp. ini biasanya hidup di daerah dimana
sering terjadi pemecah ombak dan biasanya hidugadrah perairan
yang jernih. Tergolong terumbu karang yang sangatan terhadap
pencemaran, sedimentasi dan aktivitas manusia &depepangkapan
ikan (Mukhlis, 2010). Dengan banyaknyAcropora spp. yang
ditemukan dapat dikatakan kondisi perairan padadiok masih dalam
keadaan baik dan sesuai untuk pertumbuhan jeras$Acropora spp.
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50*

75*
38

55* 80*

60* 85%

65* 90*

70* 95*

-Pocillopora damicornis ™ Porites mayeri ™ Acropora spp.
™ \fantipora malampaya -_Ka_ran_q rusgk/ mati ™ Taksa lain i
Gambar 3Indeks Nilai Penting (INP) Terumbu Karang pada Lsika

(daerah dekat hutan)
Keterangan (*) angka menunjukkan jarak (meter) dari tepi p
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50* 70*

55* 75*

65+ ’ 85+

M Porites mayeri M Porites lobata ™ Porites spp.

WPavona frondifera M Karang rusak/ mati Taksa lain

Gambar 4. Indekslilai Penting (INP) Terumbu Karang pada Lokasi
(daerah transisi)

Keterangan : (*) angka menunjukkan jarak (meter) té@i pante

Lokasi Ill (Gambar % didominansi oleh jenis terumbu karang (
Famili Poritidae. Porilae merupakan jenis karang yang mem
ukuran sangat besar dan memiliki susunan koraliikoean yang
bervariasi tanpa adanykonesteum (Suharsono, 2010). Pada dae
dekat pantai hingg@grak 60 meter dari tepi pantai tidak ditemul
terumbu karang. Bdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
lokasi Ill terumbu karang jenis Poritidae digunakentuk mengikat tal
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tambang kapalMenurut Soong, dkk., (2000) jika famili Poritid
mendominansi disuatu wilayah perairan, halnm@ndakan bahwpada
lokasi tersebut sudah tercemar, karena Poritidagasdoleran terhade
keadaan lingkungan yang kurang baik.

60 -

(9]
o o

Karang rusak (%)
BN W B

0 .
0 .
o -
50 60 70 80
Jarak dari pantai (m)
Keteranganm Lokasi | W Lokasi Il Lokasi Il

Gambar 5. Perbandingan presentea@ng rusak berdasarkan jarak
pantai setiap lokagi perairan Pulau Giliketapan(lokasi |
= dermaga; lokasi Il = daerah dekat hutan; lokidsi daeral
transisi (terdapat pepohonan dan pemukjman

Terumbu karang rusak dan jumlah jek&ang (Gambab dan 6)
menunjukkan suatu hal yang saling berkaitan. Semtaiggi pesentase
kerusakan menyebabkan semakin berkurangnya jujenis karang
disuatu lokasi. Berdasarkan Gambar 5 terlgghakin jauh daipantai
kerusakan terumbu karang semakin berkur&agla jarak 50 dan 60
dari pantai pada lokasi Il tidak ditemukdarang ruak melainkan
hanya terdapat substrat berupa pd2ada jarak 70 meter dari par
kerusakan terlihat mulai menurun. Sehinggpat diartikan bahwpada
jarak 70 meter dari pantai, aktivitas masyaras@makin berkuran
Dengan berkurangnya nilai kerusakderumbu karang ini dap
meningkatkan jenis spesies didalamnya. Hal ini ktikan bedasarkan
Gambar 6.Terumbu karang yang hidup di perairan Pulau Géigahc
ditandai dengan karang yang tidak mengaléeaching, sedangkan
kerusakan yang terjadi ditandai dengan adgmgtaha dan kematian
terumbu karang di perairan tersebut.
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20 -

15 -

Y jenis karang
=
15}

50 60 70 80
Jarak dari tepi pantai (m)

Keterangan® Lokasi| W Lokasi I Lokasi Il

Gambar 6. Jumlah jenis terumkarang di perairan Pulau Giliketape
berdasarkan jarak dari pantdakasi | = dermaga; lokasi Il
daerah dekat hutan; lokasi H daerah transisi (terday
pepohonan dan pemukiman)

Berdasarkan (Gamban) @erlihat bahwa semakin jauh dari par
jumlah jenis terumbu karang juga akan semakin ngiain Sehingg
dapat diartikan bahwa semakin jauh dari pantaivisk masyarake
sem&in berkurang, sehingga gangguan terhadap terurabang juge
akan semakin berkurang. Berkurangnya kehadiramtarikarang dapi
terjadi karena adanya gangguan yang diakibatkan adanya aktivita
masyarakat maupun kondisi lingkungan  sekitaiMenurut
Krishnamoorthi dan Selvakumar., (2012) ganggdapat menyebabke
organisme mengalami stres sehingganyebabkan perubahan sec
kualitatif dan kuantitatif dari struktur dan fungaiatukomunita:. Stres
pada terumbu karang dapat terjadi akibat adaeganentasi, masukn:
air tawar, perubahan suhu dan penetrasi cahagdangkan menur
Leksono., (2007) gangguan tidak hanya menyebabkan perut
struktur komunitas, melainkan jugapat menyebabkan perubahan
lingkungan fisik di sekitarnya. Dalam @distem laut, gangguan ba
siklon sangat berpengaruh terhadap luas penutupzsiseem terumb
karang. Selain itu, luas penutupan juga dipengaolgtiletak ataupu
posisi terumbu karang tersebtierumbu karang yang terletak di dae
terlindungi cendeing memiliki tingkat kerusakan yang lebih sed
dibandingkan dengan terumbu karang yang tidakthrhgi oleh pula
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Pada jarak 80 m dari panfamlah jenis terumbu karang sema
semakin berkurang, hal ini dapat dimungkinkan diapelokasi pad:
jarak tersebut daya dukung hidup terumbu karang rdetjerkuranc
Namun berdasarkan Gambar 7 nilai penutupan padéa B0 m dar
pantai memiliki nilai yang tertinggi dibandingkarerdan jarak yan
lainnya. Pada jarak 50 dan 60dari pantai pada lokasi tidak terdapat
terumbu karang sehingga penutupannya,ké&tena pada kedijarak
ini didominansi oleh pasir, sehingga tidak ditemulkeadanya terumb

karang.
100 -
c
8 80 -
2
2 60 -
2=
g & 40 1
©
s 20 -
Q
§ o
a
50 60 70 80
Jarak dari pantai (m)
Keteranganm Lokasi | B Lokasill Lokasi ]
Gambar 7. Presentase penutupan terumbu kare setiap lokasi
berdasarkan jaraKlokasi | = dermaga; lokasi Il = daer
dekat hutan; lokasi Ill = daerah transisi).

Jumlah jenis terumbu karang akan mempengaipresentase
penutupan terumbu karang di suatu lokasi. Semakigdk jumlah jeni
terumbu karang, maka akasemakin besar nilai penutupanr
Besarnya penutupan terumbu karang yang hidup daindianjukkan
berdasarkan nilai penutupanoyerage) pada setiap lokasi dan pe
setiap transek di setiap lokasi.

Penutupan terumbu karang pada lokasi | rata-sebes 53,06 %,
sedangkan tingkat kerusakaannya mencapai nilai 032d, serte
prosentaseubstrat pasir sebesar 9,84 %. Menurut kritpada (Tabel
2), lokasi ini dalamkondisi penutupan yang baik. Kerusa hanya
terjadi pada daerah dekat pantai dan bagigaute dari pantai. Hal ir
disebabkan pada lokasi ini merupakan dermaga dintemgpat ini
digunakan sebagai tempat bongkar muat barang dapalkyanc
bersandar. Selain itu tempat ini juga dijadikan agelb tempa
berlabuhnya kapal milik warga.
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Sedangkan pada lokasi Il nilai penutupan sebes@®66%, yang
berarti bahwa penutupan terumbu karang dalam kiobdik, hal ini
berdasarkan pada kriteria penutupan terumbu kamzergurut English
(1994) yang ditunjukkan pada Tabel 2. Nilai penatumi merupakan
nilai paling tinggi dibandingkan dengan nilai paméan pada lokasi |
dan lokasi lll. Lokasi Il merupakan daerah dekanhg#m hutan,
sedangkan berdasarkan aktivitas masyarakatnya,atda@i jarang
digunakan sebagai tempat aktivitas warga. Namuragsab warga
memanfaatkan daerah ini sebagai tempat MCK dandaebgrsandarnya
kapal namun dalam jumlah yang lebih sedikit bilsaddingkan dengan
lokasi I.

Berbeda dengan lokasi | dan I, pada lokasi llainppenutupan
karangnya tergolong paling rendah, yaitu sebesg8838 tergolong
kategori kurang baik, hal ini berdasarkan padaek&t penutupan
terumbu karang menurut English., (1994) yang ditkikgn pada Tabel
2. Rendahnya penutupan terumbu karang sangat dipgnigoleh
tingginya penutupan karang mati maupun substrat yasig ada di
sekitarnya. Hal ini disebabkan pada lokasi Il kEayelayan yang
menggunakan karang besar untuk mengikatkan tabaagnya. Selain
itu di sekitar perairan ini banyak digunakan sebag@ampat
bersandarnya kapal, sehingga jangkar yang dituruidegat merusak
ekosistem terumbu karang tersebut.

Kerusakan yang terjadi di perairan pulau Giliketapadapat
disebabkan karena adanya aktivitas masyarakateyerts MCK dan
kegiatan transportasi serta pembuangan jangkan kegbayan. Selain
itu, kerusakan terumbu karang yang terjadi di P@diketapang juga
di duga disebabkan karena adanya sebagian wargarselengambil
dan memanfaatkan terumbu karang sebagai bahan r@mgbal ini
dibuktikan dengan hasil wawancara dengan perandi&ata sekitar.
Namun, saat ini aktivitas penambangan karang tetsedudah
berkurang, bahkan sudah tidak ada warga yang mémnlgeamang.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di perairafauP
Giliketapang kerusakan banyak terjadi pada Famdroporidae dan
Poritidae. Kerusakan ini banyak terjadi akibat dgktivitas maupun
kondisi lingkungan di sekitar tumbuhnya kedua jeeisumbu karang
tersebut. Menurut Fauziyah dan Herdiansyah., (20@@&nyatakan
Famili Acroporidae memiliki pertumbuhan yang tingggkitar + 6,05
hingga 8,73 mm perbulan. Laju pertumbuhan terumbararig
tergantung pada jenis, bentuk pertumbuhan, bertldnk ke dalaman
perairan serta kemampuan adaptasi dari setiap igodivSya’arani.,
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(1992) menyatakan Famili Acroporidae merupakan hsaatu jenis
karang yang memiliki kekmampuan pertumbuhan yangagasepat.

Penyebab lain dari kerusakan terumbu karang adsémhakin
tingginya laju sedimentasi yang diakibatkan adaes@si, dan adanya
aktivitas pencungkilan karang untuk mendapatkatabjang hidup di
karang. Akibat dari kerusakan ini dapat menyebabkaunnnya laju
pertumbuhan karang dan tidak dapat mengimbangi kajuusakan
karang yang tinggi sebesar 0,5-0,25 cm per tahaju pertumbuhan
karang ini bergantung pada tempat karang tersetup hSelain itu juga
di duga disebabkan tingkat penetrasi cahaya matatenurun, adanya
pengaruh ombak dan arus yang kecil, sehingga dapeatyebabkan
endapan yang ada di permukaan terumbu karangduiat dibersihkan
dan hal ini yang menyebabkan pertumbuhan terumbangaterhambat
(Suharsono, 2000).

Menurut Supriharyono (2002) pada saat berakhirnyasimm
penghujan, banyak karang yang mengalami (pemutilbegching,
walaupun beberapa hari kemudian karang tampak rfejagr’ atau
zooxanthellae-nya dapat tumbuh kembali. Pemutihablegching)
disebabkan karena algaoxanthellae tidak tahan terhadap sedimentasi
yang tinggi, sehingga dapat menyebabkan kematida giga tersebut.

Penyebab lain dari kerusakan terumbu karang dapababkan
adanya pencemaran laut yang diakibatkan adanyayssmghn sampah
secara langsung ataupun adanya limbah yang bedasialberbagai
aktivitas manusia, sehingga di laut ditemukan bgabgenis sampah dan
bahan pencemar. Dalam kondisi normal, laut memiiéya asimilisai
untuk merespon dan mendaur ulang bahan pencensabtér Namun,
tingginya konsentrasi bahan pencemar mengakibateya asimilasi
pada terumbu karang mengalami penurunan, sehingoat derakibat
timbulnya masalah lingkungan. Dampak dari penceméirmpkungan
tersebut adalah terganggunya kehidupan manusidjidendi dalamnya
salah satu biota tersebut adalah terumbu karangu{@000).

4.2 Tingkat Keragaman Terumbu Karang Berdasarkan Niai

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’)

Perhitungan keragaman dan identifikasi terhadagmkelhan
masing-masing spesies yang ditemukan di setiapustaditentukan
berdasarkan nilai Indeks Keragaman Shannon-Wiekgy. (ndeks
Keragaman Shannon-Wiener (H’) merupakan suatu sd=tologis
yang diinterpretasikan secara matematika dan bgsfursebagai
informasi tentang jumlah dan macam organisme. Keaagaman
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spesies merupakan jumlah total proporsi suatu epesiatif terhadap
jumlah total individu yang ada, sehingga semakiimkang proporsi
jumlah spesies akan menunjukkan keanekaragamansgamakin tinggi
(Leksono, 2007). Menurut Krebs., (1978) keraganemsj atau taksa
dapat digunakan untuk mengukur tingkat keteraturataupun
ketidakteraturan dan juga untuk mengukur stabil#asatu ekosistem.
Semakin tinggi nilai (H) maka akan semakin tinggula tingkat
keteraturan ataupun stabilitas suatu organismeafuskosistem.

Berdasarkan nilai Indeks Keragaman Shannon-Wienesetiap
stasiun terlihat pada lokasi | yang terdiri atagpudeh stasiun
menunjukkan tingkat keragaman populasi terumbu rigargang
tergolong rendah berkisar antara 0-1,83. Tingkatdaman tertinggi
terdapat di stasiun 8 yang terletak jauh dari parRada lokasi |
(Gambar 8) menunjukkan semakin dekat dengan panmkai (H’)
semakin rendah. Hal ini, dapat diakibatkan adakyiaitas masyarakat
di tepi pantai yang lebih tinggi dibandingkan demgkaerah yang jauh
dari pantai, sehingga dapat mempengaruhi keragasaainterumbu
karang.

Pada lokasi Il yang terdiri atas sepuluh stasidihtg bahwa nilai
keragaman Shannon-Wiener (H’) sebesar 1,66-2,37daBarkan
kriteria keanekaragaman pada Tabel 1 tingginyai mianunjukkan
tingkat keragamannya dalam kondisi sedang. Hajuiga di dukung
dengan kondisi lingkungan di sekitar lokasi Il, dima pada lokasi ini
jarang terjadi aktivitas masyarakat, namun padaatiaguh dari pantai
banyak terdapat aktivitas nelayan mencari ikan. d&sarkan
pengamatan yang dilakukan aktivitas nelayan bepap@angkapan ikan
dan pembuangan jangkar kapal banyak terjadi pada zauh dari
pantai.

Pada lokasi Ill yang hanya terdiri atas delapasista dimana
terlihat nilai indeks keragamannya paling renddtaddingkan dengan
lokasi | dan lokasi Il berkisar antara 0-0,83. Skimadekat dengan
pantai nilai indeks keragamannya semakin rendah.irfaisebabkan
karena tingginya aktivitas masyarakat berupa pemdam jangkar,
sehingga dapat merusak ekosistem terumbu karangy yaa
dibawahnya.
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Gambar 8. Nilai Indeks Keragaman Shanhdiener (H’) di Perairan
Pulau Giliketapang berdasarkan stasi(lokasi | =
dermaga; lokasi Il = daerah dekat hutakasi Ill = daerah
transisj sedangkan angka menunjukkan ste)

Hasil perhitungan juganemperlihatkan adanya perbedaan strt
komunitas terumbu karang antar daerah dekat pdetgjan daerah ja
dari pantai. Pada masimgasing lokasi dibagi menjadi z¢-zona yang
mencerminkan daerah dekat pantai dengan daerald@upantai. Ha
ini ditunjukkan dengan pembagian zona dalam mi-masing lokasi
(Tabel 5).

Tabel 5.Pembagian zona di setiap lokasi di perairan FGiliketapang.

. : Petak Jarak dari teg
Lokasi Zonasi .
Kuadrat pantai (m
| E:r‘:f:i [y 4 50-70
LMY Jauh dari pantai XX10 80-140
Il Dekat dari
(daerah | pantai XiXs e
dekat hutan) Jauh dari pantai &X10 75-95
Il Dekat dari
(daerah | pantai XiXs 50-70
transisi) | Jauh dari pantai &Xsg 75-85

Berdasarkan (Gamba ®erlihat nilai (H) semakin dekat deng
pantai akan cenderung semakimggi, namun pada lokasi nilai (H")
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dekat pantai cenderung renddibandingkan dengan daerah jauh |
pantai.Hal ini, diakibatkan pada lokasi Il jumlah spesiggsmrenderun
semakin menurun dibandingkan dengan lokasi lair{iigbel 4).Pada
lokasi | dan IIl aktivitas masyarakat cenderungginpada daerah jat
dari pantai, dibandingkan daerah dekat dari paR&iubahan strukt
komunitas juga dapat disebabkan karena adanyaitat masyarakat
yang tinggi, sehinggalapat menyebabkan keanekaragaman tert
karang semakin kecil, sedangkan semakin rendalkainaktiviias di
sekitar perairan Pulau Giliketapang, maka n{ldi) akan cenderun
meningkat.

Perubahan struktursuatu komunitas dapat diketahui den
menganalisis diversitas dan atau kelimpahan retiid suatu taks
tertentu (Linton dan Warner, 2003). Hal thsebabkan karena diversit
merupakan perbandingan antara jumlah spesies tgghadlah tota
yang terdapat dalam komunitas tersebut. MenuruivBradkk., (1990)
suatu komunitas dapat dikatakan memiliki keanekarea yang tingc
apabila terdapat kelimpahan spesies yang sama hetawpir same
Sebaliknya, jika kelimpahan dan jenis spesies yaerdikit nilai
keragamannya rendabh.
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Wiener (H')

| | 1|
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Keteranganm Lokasill W Lokasi | Lokasi Il
Gambar 9.Nilai Indeks Keragaman Shann@viener (H’) di Perairan
Pulau Giliketapang berdasarkataerah dek-jauh dari

pantai(lokasi | = dermaga; lokasi Il = daerah dekat hu
lokasi lll = daerah transisi (terdapat pepohonam
pemukiman).
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Gambar 10. Nilai Indeks Keragaman Shankdiener (H’) di perairal
Pulau Giliketapang berdasarkan lokasi dan jarakpdantai
(lokasi | = dermagdpkasi || = daerah dekat huti
lokasi Ill = daerah transisi)

Nilai Indeks Shannon-
Wienner (H')

Berdasarkan (Gambar JL@erlihat bahwa pada jarak 50n 60
meter dari pantai, pada lokasi | dan Ill nilai (H&ndah yaitu O (nol
Hal ini menandakan pada lokasi | dan Il aktivitasasyaraka
cenderung tinggi, sehingga mempengarkbanekaragaman terum
karang yang hidup di sekitarnya. Pada jarak 70 muztg pantai nilai
(H") pada setiap lokasi cenderung mulai meninglat) pada jarak &
meter nilai (H’) semakin meningkat. Hal ini menakaia bahwa pad
jarak 80 meter dari pantai aktivitas masyarakatleamg akan semak
menurun.

4.3 Tingkat KesamaanTerumbu Karang Berdasarkan Nilai Indeks

Kesamaan Morissita (G)

Struktur komunitas terumbu karang dikelompokkandasarkar
tingkat kesamaan antar stasiun pada tiap lokasipuora antar lokas
dengan menggunakan Indeks Kesamaan Morissiy). Lokasi |,
berdasarkan kesamaan Morissita sebdéar% terbagi atas emg
kelompok komunitas terumbu karang (Gambar. KBlompok1 terdiri
atas stasiun 4 hingga 10 dengan jarak 90-140 ratépantai, namu
stasiun @&idak termasuk dalam kelompok tersebut. He menandakan
bahwa pada stasiun 4 hing@yl@ memiliki perbedaan dengan stasiu
Kelompok 3 terdiri stasiun 1 dan 2 (50-6@al ini mendakan bahv
stasiun 1 dan 2 memiliki kesamaan baik kondisi ndrw karang
maupun kelimpahannya. Kelompok 4 hanya tersi stasiun yaitu
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stasiun 3 yang mendakan bahwa stasiun tersaeutiliki perbedaa
dengan stasiun yang laiRada lokasi | baik daerah dekat maupuih
dari pantai aktivitas warga cukup tinggiokasi | merupakan dermag
sehingga aktivitas warga cukup tinggi.
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Gambar 11Cluster Indeks Kesamaan Morissita,]Getiap stasiupada
lokasi | (dermaga).

Berdasarkan analisiduster (Gambar 12) padéokasi Il, dengar
tingkat similaritas Indeks Kesamaan Morissita sab@&0) % terjadi
pengelompokan zona antara daerah dekat pétasiun 1 hingga &
jarak 50 hingga 70 meter dari pantdéngan daerah jauh dari pa
(stasiun 6 hingga 10) jarak dari pantai 75 hinggarter dari pant.
Gambar ini juga menunjukkan adanya pedsn antar stasiun s
dengan satasiun yang laibokasi Il merupakan daerah dekat hu
dimana aktivitas warganya sangat rendah. Hal ikarginakan pac
daerah ini jauh dari area pemukiman.
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Gambar 12. Cluster Indeks Kesamaan Morissitg §€tiap stasiupada
lokasi Il (daerah dekat hutan).

Pada (Gambar }3lokasi Ill, dengan tingkat similaritas 80
terjadi pengelompokan zona antara daerah dekataipgstasiun :
hingga 4) jarak 50 hingga 65 meter dari pantaigdardaerah jauh de
pantai (stasiun 5 hingga 8) jarak dari pantai #gga 85 meter da
partai. Gambar ini juga menunjukkan adanya perbedaar stasiul
satu dengan satasiun yang lain. Hal ini menunjukleiwa pada loka
Il memiliki perbedaan baik spesies yang ada maumndisi terumbt
karangnya dengan zona jauh dari paritekasi Ill meupakan daerah
transisi. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilkydada lokasi ir
baik dekat maupun jauh dari pantgiemukan aktivitas warganya cuk
tinggi. Pada tempat ini dimanfaatkan sebagai tempat beasaya
kapal, sehingga pada saat warga menken jangkar ini yan
menyebabkan rusaknya terumbu karang yanglasekitarny.
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Gambar 13. Cluster Indeks Kesamaan Morissitg §€tiap stasiupada
lokasi Il (daerah transisi).

Berdasarkan analisiscluster (Gambar 14) dengan tingka
similaritas sebesar 60 %, terlihat balweala lokasi | dekat pantai (1.1
memiliki kesamaan dengan lokasi Il jauh dari paigga3*). Hal ini
menandakan bahwa kedua daerah ini memiliki tinddemtisakan de
aktivitas masyarakat yang sama. Pddkasi | dekat panta(1.1%*)
kegiatan masyarakatukup tinggi, yaitu berupa bongkar muat bar
dan di gunakan sebgai tempat bersandarnya kapgitulgaga denga
lokasi Il jauh dari pantai (2.3*)Daerah ini (2.3*) juga dimanfaatk
oleh warga sebagai tempdtersandarnya kapal, sehingga kon
dikeduatempat ini memiliki kesamaan baik kondisi terumlauangnye
maupun aktivitas wargePada lokasi Il dekat pantai (1.2*) memil
kesamaan dengan lokasi Il jauh dari pantai (2.2l ini mendakal
bahwa pada daerah ini aktivitas masyarakat belumiife pengaruh
terhadap struktur komunitas terumbu karaBgrdasarkan peng:atan
yang dilakukan pada lokasi Il baik didaerah dekaupun jauh dau
pantai tidak ditemukan aktivitas masyaraksédangkan pada lokas
dekat pantai berbeda jauh dengan lokasi #kad pantai dan juc
memiliki perbedaan dengan lokasi dan daerah (ddkat jauh dar
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pantai) dengan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwitividas
masyarakat semakin mempengaruhi perubahan strukdumunitas
terumbu karang. Aktivitas masyarakat dekat patesdiri atas MCK
pembuangan sampah, berlabuhnya kapal, sedangkashdaeh dar
pantai terdiri atas aktivitas nelayan mencari ikan.
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Gambar 14. Cluster Indeks Kesamaan Morissitg f@ada daerah det-
jauh dari pantai

Keterangan: (*) angka didepan menunjukkan daer&htadgau jauh da
pantai dan angka dibelakang menunjukkan lol
(1=daerah dekadlari pantai, 2= daerah jauh dari par.
(I= dermaga; ll= dekat hutan; Ill= daerah trans

4.4 Faktor Abiotik di Perairan Pulau Giliketapang

Faktor lingkungan merupakan faktor pembataisg paling pentin
bagi pertumbuhan terumbu karang. Menuitishnamoortt dan
Selvakumar, (2012) perubahan faktor fisikokimia akan berdak
terhadap perubahan komposisi dan kelimpaietatif suatu organisn
yang hdup disuatu ekosistem perairan, sehingga konditharus tetap
dijaga untuk keseimbangan suatu ekosistem.
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Faktor abiotik yang di ukur meliputi suhu, salisitapH,
konduktivitas dan kecerahaBuhu merupakan salah satu faktor y
berfungsi sebagai pengontrol ekologi suatu komangterairan. Suh
dapat berpengaruh secara langsung dan dapat beakify apabil
melebihi bataslethal organisme dan dapat juga berpengaruh ki
terhadap proses fisiologis (Hellawel, 1986). Terunkarang dape
tumbuh pada kisaran suhu antara366°C dan pada kisaran suhu -
25 °C terumbu karang mengalami pertumbufktif. Suhu rat-rata di
perairan Pulau Giliketapang berkisar antara 38,83€ (Gambalb).
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Gambar 15. Nilasuhu di Perairan Pulau Giliketapang berdasarkaa
dan lokasi (lokasi | = dermaga; lokasi=l daerah deke
hutan; lokasi Ill = daerah transisi) (n=2).

Suhu di daerah dekat pantai cenderung paling tididgindingkar
dengan zona yang lain, hingga mencapai nilai@0Menurut Dahu,
dkk., (2001) suhu dilekat pantai cenderung lebih tinggi dibanding
di daerah lepas pantaiefingkatan dan penurunan sudi perairan
dapat dipengaruhi oleh adanya radiasi matapasisi mataha, letak
geografis, musim, kondisi awan, serta adanya priogesaksi air dal
udara.

Karang dapat mengalami pertumbubgptimal pada suhu ante
23-3C°C, namun pada keadaan tertentu dapat ditolerigga 36°C
dalam waktu yang singkaSuhu dapat mempengaruhi tingkah I
makan bagi karang. Terumbu karang akan kehilangamakipual
menangkap makan jika suhu di atas 33,5t&h di bawah 1°C.
Menurut penetian suhu ekstrim bukan penyebab utama kemi
kematian karang, namun adanya perbedaan suhu seeadadak da
suhu alami @mbient level) (Supriharyono, 2002Perubahan suhu yai
tinggi dapat menyebabkan terganggunya pertumbulzata fkaranc
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bahkan dapat menyebabkan kematiddorée dan Lari, 2005).
Sehingga dapat dikatakan bahwa suhyetiairan Pulau Giliketapar
dapat mendukung pertumbuhan terumbu karang.

Selain suhu, salinitas juga dapat mempengaruhidkehn dai
pertumbuhan terumbu karang. Menurut Dahuri, di@001) suhu da
salinitas merupakan parameter oseanografi yangg@éenting dalar
siklus masa air. Selain itu juga suhwndalinitas dapat mempengar
densitas air laut. Salinitas di perairan PuBiliketapang berkisar anta
30-34%0 (Gambar 16).
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Gambar 16. Nilasalinitas di Perairan Pulau Giliketapang berdase
zona dan lokasi (lokasi | = dermadakasi Il = daerah
dekat hutan; lokasi I daerah transisi) (n=:

Salinitas merupakan banyaknya zat yang terkdalgm seribu grar
air murni, dengan satuan permfil), Hasil pengukuran salinitas pe
tiga zona menunjukkan nilai ratata salinitas yang berbeda antar z
maupun antar lokasi, namun ada beberapanthiranya menunjukke
nilai yang sama. Pada lokasidi dekat daratan, cenderung memi
nilai salinitas yang lebih besar. Hal ini disebabkingkat aktivitas
masyarakatnya cenderung besar dibandingkan padai lakn. Adany:
perbedaan rateta nilai salinitas ini juga dikarenakan adanydopdaar
jarak dengan pantai dan adanya perbedaan tingkat aktivitesyarake
di setiap zona maupun lokasMenurut Duxbury., dkk. (200
rendahnya salinitas di dekat daerah pesisir dagateshakan tingginy.
curah hujan dan adanya aliran sungai.

Salinitas di perairan bebasoffghore), relatif lebih kecil
dibandingkan dengamlaerah pantai. Kenaikan nilai salinitas de
disebabkan cuaca di sekitarnygada siang hari dalam keadaan pi
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dan dalam keadaan air laut pasang nilai salingasl@rung meningke
Terumbu karag dapat tumbuh dengan baik di wilayah yang meir
nilai salinitas normal antara 35 %.. Meskipun terumbu Kkaral
mampu bertahan di luar kisaran normal tersebuttupdruhanny:
menjadi kurang baik bila dibandingkan pada saknitarma. Salinitas
dapat mempengaruhi ketersediaan oksigen dalaDalivuri, 2003’

Faktor pembatas kehidupan terumbu karang yang dalalar
keasaman (pH). Rata-rata nilai pH di peraif@nlau Giliketapan
berkisar antara 7,5-7,95 (Gambar 17).
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Gambar 17. Nilai pHli Perairan Pulau Giliketapang berdasarkan :
dan lokasi (lokasi | = dermaga; lokasi=l daerah deke
hutan; lokasi Ill = daerah transisi) (n=2).

Keasaman (pH) merupakan salah satu parameter yag-
gambarkan kualitas air sekaligus menggarkén kondisi makluk hidu
yang hidup dan tinggal di dalamnya. Nilai pH dalaoatu peraira
dapat diukur berdasarkan jumlah ion hidrogen. Samadnyak jumlat
H" maka semakin asam suatu perairan, begitu juga ilseym| jika
jumlah H sedikit maka perairan tersebut bersifat &ffendi, 2003.

Nilai pH pada lokasi | dzona dekat pantai memiliki nilai yai
paling tinggi sebesar 7,95. Hal ini dapat disebab&danya aktivita
masyarakat yang tinggi baik mandi maupun aktivjtasg lain seper
(MCK). Limbah dari hasil pembuangan MCK dapat mdrajakar
peningkatan bahan organik, sehingga dapenurunka nilai pH.
Namun penggunaan sabun untuk mandi dan mencuci t
menyebabkan peningkatan pMlenurut Sastrawijaya (200(adanya
deterjen di dalam air mampu menaikkan np&l hingga 10,5 samp
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11. Organisme air mampu bertahan pada pH idedisarantara 7-8,5.
Pada kondisi perairan yang sangat asam maupuntshaga, dap:
menyebabkan terjadinya gangguan metabolisia@ respira (Odum,
1994).

Faktor pembatas abiotik yang lain adakaimduktivitas. Nilai rata-
rata konduktivitas di Perairan Pulau Giliketapamrgkisar antari43,4-
48,5uS/cm (Gambar 18).
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Gambar 18. Nilai konduktivitas di Perairan Pulau Giliketape
berdasarkan zona dan lokasi (lokasi dermagalokasi
Il = daerah dekat hutan; lokasi IH daerah transit
(terdapat pepohonan dan pemukim@r=2)

Konduktivitas merupakan kemampuan air unmenghantarkan
arus listrik, karena adanya ion-ion yang terlariutd@amnya. Semaki
tinggi nilai konduktivitas maka semakin banyak ion-yang terdapedi
perairantersebut (Brower, 1999). Nilai konduktivitas lokasi | pada
zona dekat pantai menunjukkailai yang paling tinggi. Tingginya nil.
konduktivitas dapat disebabkan banyaknya aktivitassyaakat di
sekitar pantai tersebut, seperti man&ehingga jumlah ion yar
terdapat diperairan semakin meningkat.

Faktor pembatas yang lain adalah kecer:i Kecerahan
merupakan faktor terpenting adalam pertumbuhamienukarang. Nila
kecerahan di perairan Pulau GdtlRpang berkisar antara -620 cm
(Gambar 19).
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Gambar 19Nilai kecerahan di Perairan Pulau Giliketapang asadkar

zona dan lokasi (lokasi | = dermadakasi Il = daerah

dekat hutan; lokasi Ill= daerah transisi (terdaf

pepohonan dan pemukiman).

Nilai rata-rata kecerahadli dekat pantai cenderung paling renc
hal ini disebabkan karena kedalaman di dekat parair. Pada lokasi
| daerah dekat pantai memiliki kedalan®yb meter dpl, pada lokasi
ke dalamannya mencapai 3 methl, sedangkan pada lokasi ke
dalamannya sekitar 1 m dpl. Sehingbgal ini menyebabkapresentase
penutupan karang di lokasi | dan Il padana dekat pantai rend
dibandingkan pada lokasi II.

Cahaya merupakan penentu kecepatan sidah satu paramet
utama yang berperan dalam pertumbuhan terumbu d (Mukhlis,
2010) Adanya penetrasi cahaya matahari dapat merandsgadinya
proses fotosintesis oledooxanthellae yang besimbiotik dalam jaringa
karang. Tanpa adanya cahaya yang cukup dapat nekaet
berkurangnya laju fotosintesis dan pada saat yaegsamaal
kemampuan karang dalam membentuk terumbu (Gp@@a akan
berkurang. Terumbkarang dapat tumbuh dengan baik pkedalaman
25 meter atau kurang. Pertumbuhan karang akan faegiipada sai
tingkat laju produksi primer sama dengan respisasin(zone
kompensasi), yaitu kedalamadimana kondisi intensitas cahe
berkurang sekitar 180 % dari jumlah intensitas cahaya di lapi
permukaan air (Dahuri, 2003).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terumbu karang yang ditemukan di perairan Pulaik&#dpang
sebanyak 11 Famili. Berdasarkan nilai Indeks Kesamnmdorisita (G)
ditemukan adanya perbedaan pada setiap lokasiagaidin zona dekat
(50-70 m) dan jauh>(80 m) dari pantai ditemukan kesamaan pada
lokasi Ill jauh dari pantai dengan lokasi | dekahfai dan juga pada
lokasi Il dekat pantai dengan lokasi Il jauh daangai, namun pada
lokasi Il jauh dari pantai dan lokasi Ill dekatndman pantai memiliki
perbedaan yang sangat jauh dibandingkan dengarahddainnya.
Perubahan struktur komunitas terumbu karang jugadiepada setiap
lokasi dengan jarak yang sama dari tepi pantai.ivA&s yang
menyebabkan kerusakan terumbu karang antara lambygangan
sampah, MCK, penambangan terumbu karang, sertatagtpelayaran.
Akibat dari aktivitas seperti ini sudah mengakilaatloerbedaan struktur
komunitas terumbu karang pada daerah dekat ma@uimdari pantai
dengan jarak = 70 meter dari pantai. Pada lok&sijadi kodominansi
antaraPorites lobata dan Chyphastrea microphthalma, lokasi Il juga
terjadi kodominansi antaraPorites mayeri dan Acropora spp.,
sedangkan pada lokasi Ill didominansi oleh FamdritRlae. Karang
rusak maupun substrat pasir selalu ada di setiegsioyang diamati,
sehingga menyebabkan jumlah jenis karang semakiutaag. Nilai
Indeks Keragaman Shannon-Wiener (H’) terumbu karzada lokasi |
sebesar (0-1,83), pada lokasi Il sebesar (1,66r2s&6langkan pada
lokasi Il antara (0-0,83). Perbedaan nilai (H'yguterjadi pada daerah
dekat dan jauh dari pantai sebesar (1,12-3,49)deBarkan penutupan
terumbu karang lokasi | dan Il penutupan terumbramkgnya dalam
kondisi baik (53,06 % dan 65,36 %), sedangkan pekksi Il dalam
kondisi kurang baik (38,38 %). Nilai faktor abiotik perairan Pulau
Giliketapang relatif normal dan mampu mendukungtymebuhan
terumbu karang.

5.2 Saran
- Perlu dilakukan upaya rehabilitasi terhadap tdnurkarang di
sekitar perairan Pulau Giliketapang.
- Perlu adanya kerja sama antara masyarakat darerio¢ain
setempat serta instansi yang terkait untuk melakukhabilitasi
dan konservasi terhadap teumbu karang.
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- Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadapypbab kerusakan
terumbu karang yang ada di sekitar perairan Pulike@pang,
khususnya yang berhubungan dengan kualitas airedairgn

Pulau Giliketapang, sehingga dapat dilakukan pettay
terhadap kerusakan terumbu karang.
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Lampiran 1Penentuan transek sabudelf transect) di Perairan Pulau Giliketapan

Daratan
Pulau Giliketapang

£

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
MALANG

Judul Gambar: Penentuan Lokasi
Transek

Keterangan:
A = jarak dari tepi pantai (50m)
B1 = jarak antar petak kuadran I
(10m)
B2 = jarak antar petak kuadran 11
(5m)
C = jarak antar transek (20m)

I = dermaga

11 = daerah dekat hutan

111 = daerah transisi (pemukiman
dan pepohonan)

SKALA

1:15000

Kode Penentu Arah

U

Gambar 20. Penentuan transek safmek {ransect) di Perairan Pulau Giliketapang
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Lampiran 2. Keragaman dan Kelimpahan Komunitas mewKarang di perairan Pulau Giliketapang.

Tabel 6. Komposisi Terumbu Karang di perairan P@éiketapang pada lokasi | berdasarkan nilai INP.

Stasiun
y Taksa 1 2 3 4 [ 5 [ 6 [ 7 [ s 9 [ 10
1. | Acropora spp. 0,00 | 0,00 | 1526 | 0,00 | 807 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
2. | Cycloseris costulata 7,25 |1 0,00 { 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 [ 0,00
3. | Cyphastrea microphthalma 27,75 | 32,05 | 22,79 | 42,67 | 20,33 [ 31,00 [ 31,18 [ 17,76 [ 0,00 | 17,29
4. | Favites abdita 0,00 | 16,53 | 7,26 | 0,00 ) 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
5. | Favites complanata 0,00 | 0,00 [ 0,00 | 7,56 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
6. | Galaxea astreata 0,00 | 0,00 { 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 855 | 0,00 | 0,00 | 0,00
7. | Ganiastrea palauensis 0,00 | 0,00 0,00 [ 59 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 71,00 | 0,00
8. | Ganiastrea sp. 7,25 ] 0,00 { 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 [ 0,00
9. | Karang rusak 84,25 | 60,85 | 63,32 | 25,71 | 49,00 | 75,33 | 42,73 | 59,41 | 79,00 | 98,46
10. | Leptrastrea purpurea 0,00 | 0,00 { 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 655 | 0,00 | 0,00 [ 0,00
11. | Mantipora sp. 0,00 | 000 | 7,26 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 [ 0,00
12. | Pavona frondifera 0,00 | 0,00 17,53 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 895 | 0,00 | 0,00 | 0,00
13. | Pavona varians 0,00 | 58 | 0,00 | 0,00 ) 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 [ 0,00
14. | Pocillopora damicornis 8,25 | 0,00 0,00 { 0,00 | 0,00 { 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
15. | Porites compressa 10,25 | 13,53 | 8,26 | 23,11 | 1593 | 45,80 | 0,00 | 16,76 | 0,00 | 0,00
16. | Porites lobata 55,00 | 41,79 | 40,79 | 60,78 | 30,00 | 40,60 | 67,73 | 30,53 | 0,00 | 0,00
17. | Porites mayeri 0,00 | 58 [ 826 | 26,67 | 0,00 | 7,27 | 0,00 | 2553 | 0,00 [ 0,00
18. | Porites spp. 0,00 | 0,00 { 0,00 | 0,00 | 76,67 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 [ 0,00
19. | Porites stephensoni 0,00 | 0,00 [ 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 1509 ] 0,00 | 0,00 | 0,00
20. | Psammocora profundacella 0,00 0,00 0,00 | 7,56 | 0,00 [ 0,00 [ 555 | 0,00 0,00 0,00
21. | Stylocoeniella sp. 0,00 | 2353 | 9,26 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
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Stasiun
NG P 4 1 7 3 2 [ 5 [ 6 [ 78 9 T 10
22. | Ganiastrea réifforls 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 13,69 | 0,00 | 0,00 | 0,00
23. | Pasir 0,00 | 000 | 000 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 111,00 | 8426
Total 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200

Keterangan: Daerah dekat pantai (1) dan daerahdatiipantai (10) semakin ke arah kanan maka senjeki

pantai

Tabel 7. Komposisi Terumbu Karang di perairan P@éiketapang pada lokasi Il berdasarkan nilai INP.

Stasiun

'\ Vel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1| Acropora spp. 2115 | 26,03 | 21,14 | 21,88 | 7,00 | 12,08 | 36,52 | 25,00 | 12,76 | 845
2. | Alveopora spp. 0,00 | 000 | 357 | 563 | 444 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 11,27
3. | Chyphastrea japonica 186 | 438 | 000 | 000 | 0,00 | 993 | 0,00 | 0,00 | 7,01 | 532
4. | Favites sp. 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000
5. | Galaxea sp. 513 | 0,00 | 544 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000
6. | Goniastrea aspera 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 444 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000
7. | Goniastrea spp. 16,15 | 4,38 | 6,07 | 350 | 0,00 | 16,74 | 821 | 11,25 | 9.64 | 0,00
8. | Goniopora tenuidens 1118 | 9,38 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 11,34 | 20,63 | 19,00 | 2159
9. | Hydnophora microconos 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 6,94 | 0,00 | 411 | 563 | 0,00 | 000
10. | Karang rusak 69,80 | 78,31 | 6540 | 79.00 | 67,89 | 50,35 | 50,36 | 33,13 | 39,80 | 40,39
11. | Leptastrea sp. 744 | 0,00 | 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000
12. | Lobophyliia flabelliformis 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 17,71 | 0,00 | 625 | 0,00 | 0,00
13. | Lobophyllia hemprichii 0,00 | 0,63 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 326 | 000
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14. | Mantipora digitata 000 | 000 | 48 | 000 | 3581 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000
No Taksa Slashu
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
15. | Mantipora malampaya 2579 | 12,08 | 22,21 | 18,75 | 1845 | 0,00 5,98 0,00 | 12,27 | 0,00
16. | Mantipora porites 513 3,85 | 0,00 5,00 0,00 | 0,00 0,00 0,00 | 451 0,00
17. | Mantipora spp. 0,00 | 000 | 0,00 [ 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
18. | Mantipora turtlensis 6,83 1,25 | 0,00 [ 0,00 | 0,00 | 0,00 [ 000 | 0,00 | 388 | 0,00
19. | Montastrea spp. 000 | 063 | 0,00 [ 063 | 319 | 868 | 348 [ 0,00 | 326 | 10,32
20. | Pavona decussata 7,76 0,00 | 11,51 | 4,38 0,00 | 0,00 0,00 8,75 | 0,00 7,20
21. | Pavona frondifera 0,00 0,63 | 0,00 6,25 0,00 | 465 [ 10,09 | 0,00 | 3,26 0,00
22. | Pocillopora damicornis 7,76 | 385 | 2195 | 438 | 2357 | 41,04 | 26,43 | 11,88 | 48,91 [ 65,71
23. | Porites lobata 513 | 3,75 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 11,9 [ 0,00 [ 9,01 0,00
24. | Porites mayeri 16,15 | 22,90 | 15,07 | 35,00 | 0,00 | 38,82 | 28,04 | 3563 | 19,28 | 29,74
25 | Porites nodifera 0,00 | 38 | 0,00 [ 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0,00
26 | Porites (synarea) rus 0,00 | 0,63 [ 0,00 0,00 ] 0,00 | 0,00 0,00 0,00 | 3,26 0,00
27 | Spesies lain-lain (23 spesies) | 12,89 | 42,78 | 22,83 | 16,25 | 32,39 | 0,00 3,48 0,00 | 0,00 0,00
Total 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200

Keterangan: Daerah dekat pantai (1) dan daerahdaripantai (10) semakin ke arah kanan maka senjekin
pantai



Tabel 8. Komposisi Terumbu Karang di perairan P@éiketapang pada lokasi Ill berdasarkan nilai INP

Transek (%)
NO Takson 1 5 3 1 5 5 - 5
1 | Acropora spp. 0,00 0,00 0,00 0,00 | 7,55 | 457 0,00 0,00
2 | Chyphastrea japonica 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 [ 757 0,00 0,00
3 | Cycloseris sp. 0,00 0,00 0,00 0,00 | 555 [ 0,00 0,00 0,00
4 | Diploastrea heliopora 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 8,55
5 | Goniopora tenuidens 0,00 0,00 0,00 0,00 | 655 | 0,00 570 2,00
6 | Herpolitha sp. 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 [ 7,57 0,00 0,00
7 | Hydnophora microconos 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 { 0,00 0,00 8,55
8 | Karang rusak/pasir 100,00 | 100,00 | 100,00 | 111,33 | 67,73 | 48,86 | 39,52 | 42,73
9 | Mantipora digitata 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 [ 4,57 0,00 0,00
10 | Pavona frondivera 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 [ 9,14 18,11 6,55
11 | Pocillopora damicornis 0,00 0,00 0,00 0,00 [ 0,00 [ 557 4,70 0,00
12 | Porites (synarea) rus 0,00 0,00 0,00 16,33 | 18,09 | 25,71 | 25,81 | 14,09
13 | Porites cylindrica 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 [ 4,57 0,00 0,00
14 | Porites lobata 0,00 0,00 0,00 7,67 |[3264 | 2471 | 2411 | 3518
15 | Porites mayeri 0,00 0,00 0,00 8,67 | 21,64 [ 2829 | 47,52 | 61,73
16 | Porites sp. 2 0,00 0,00 0,00 | 27,00 | 20,64 | 1114 | 6,70 | 12,09
17 | Porites spp. 0,00 0,00 0,00 | 29,00 | 19,64 | 17,71 | 27,81 | 17,09
Total 200 200 200 200 200 200 200 200

Keterangan: Daerah dekat pantai (1) dan daerahdaulpantai (10) semakin ke arah kanan maka senjeakh
pantai






Lampiran 3. Spesies terumbu karang yang mendomidapsrairan
Pulau Giliketapang

2010/1/7 02:59 AM
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Gambar 21. Spesies dominan di perairan Giliketap@)@yphastrea
microphthalma; (b) Porites compressa; (c) Porites |obata;
(d) Porites mayeri; (e) Acropora spp.; (f) karang rusak;

Lampiran 4. Aktivitas masyarakat di sekitar pemaiPalau Giliketapang
yang berdampak pada kehidupan terumbu karang
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(e)

Gambar 22. Aktivitas masyarakat Pulau Giliketap@)dengikatan tali
tambang pada karang; (b) penangkapan ikan; (ojitaisti
dermaga; (d) penambangan terumbu karang; (€)
pembuangan sampah di laut
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Lampiran 5. Lokasi Pengamatan terumbu karang diiRzer Pulau
Giliketapang

(@) (b)

Gambar 23. Lokasi pengamatan (a) Lokasi | dekahaga; (b) daerah
dekat hutan; (c) daerah transisi (terdapat pemukidae
hutan)
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